BAB1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Kerjasama ASEAN-China Free Trade Agereement (ACFTA) merupakan
sebuah kesepakatan dagang yang dibua@leh Ghins dengan negara anggota ASEAN
meliputi Indonesia; Singspura, Thailand, M 1

igji pada saat pelksanann Konferensi Tingkat Tinggi (KTT
1 ketiks' digelar ASEAN-Summit di Band

£l

teknologl informasi dan komunikasi, pengembangan sumber daya manusia (SDM),
investasi serta pengembangan DAS Mekong 2017). Berdasarkan lima
bentuk kerjasama tersebut, & aling awal meliputi bidang
pertanian vang diawali dengan terbentuknya kesepakatan dagang vang dikenal
dengan program panen awal ( EHP-Early Harvest Program). Di erakepemimpinan
presiden Susilo Bambang Yudhoyono kebijakan kerjasama tersebut telah
diratifikasi oleh pemerintah Indonesia melalui adanya KEPPRES No 48 tahun 2004

dan berlaku mulai dari pengesshan Framewark Agreement On Comprehensive



Economic Co-Operation Between The Association OF South East Asian Nations And

The People's Republic €OF Ching (Kumiastuti, 2002},

Berbicara kerjasama internasional terdapat berbagai dinamika yang okan
dihadapi oleh negara, Dinamika kerjasama tersebut dapat memberi keuntungan,

ersendiri bagi
erbukanys akses

sor ks membanjiri pasar
fomestik dalan negerL, untu i mengadi tantnn gan terhadap kesinpan pasar
dalam negeri dimana harus sisp bersaing dengan produk-produk China. Para pelaku
elconomis domestik harus mampy mempersiapkon diri baik secara kuantites maupun
kualifas untuk menghadapi potensi yang ada. Kedun dalam dunia free rrode salah
satu dampaknya adalah meningkatkan nilai perdagangan negara, nilai perdagangan
tersebut akan mempengaruhi neraca perdaganuan negara.



Neraca perdagangan merupakan selisih antara nilai ekspor dengan nilai impor
di suatu negara selama periode tertentu. Ketika kondisi nilai ekspor dapat melebihi
nilai impor negara, artinya negara tersebut sedang menjalankan neraca perdagangan
positif atau surplus. Sementara apabila kondisi nilai impor melebihi nilai ekspor
muaka negara tersebut sedong mejalkinkan neraca perdagangan negatif atau dikatakan

ekspor komoditi
CPO (GAPKI, 2020). China sebagai negara industri. kelapa sawit memiliki peranan
penting sebagai penggerak industri. Adapun penggunaan kelapa sawit di China
meliputi dari minyak inti sxwit, turunan dan palm faity acid distilfate (PEAD)



digunakan untuk industri kimia, sementara expeller inti sawit digunakan sebagai
pakan ternak berpotein tinggi dan biodiesel. Selain itu China juga menerapkan
program B5 atau biodiesel campuran 5% dengan solar (GAPKIL, 201T).
Berdassrkan laporan kementrian Perdagangan Republik Indonesiz melahui
kerjasama ACFTA pada dekade 2017, khitsustiya komoditi non migas salah satunya

kelapa sowit mengalami néraca perdaga pat dilihat melalui tabel di

Non Migas  16459.080.2 132606849 1511804858 21.349.6740

Migas 162.781,5 1860792 1109531 2348872




2014 2015 Iile 017

-12.683.741.1

-14.162.271,.2

Berdasarkan data The Observatary of Econamic Complexity (OEC )sepanjang
tahun 2017 komoditi impor non migas dari China ke Indonesia terdiri dari mesin
sebesar 41%, logam [3%, produk kimia [ 1%, tekstil sebesar 9,2%, plastik dan karet

sebesar 4.5%, sayur-sayur mencapai 3.6% dan transportasi sehesar



3,0% (Rogimun, 2021). Apabila dilihat pada kolom nersca perdagangan
menunjukan bahwa terdapat neraca perdagangan yang negatif atau defisit. Hal
tersebut disebabkan jumiah impor dari China ke Indonesia lebih besar,
dibandingkan dengan jumlah ekspor Indonesia ke China, terlihat dari tahun 2014

hingga tahun 2017 dalam kerjasama ACETA Indonesia menghadapi perdagangan

158570 152082  15.685.

Sumber: Badan Pusat Statistik. diofah olech Kementrin Perdagangan, 2017

Pada tabel 2 menunjukan kegiatan ekspor non migas Indonesia ke negara
tujuan yokni, Republik Rakyat Cina, Amerika, Jepang, India dan Singapura.
Berdasarkan tabel ekspor terbesar Indonesia adalah ke China dan selanjutnya



berurutan terdapat Amerika, Jepang, India dan Singapura. Tabel ini menunjukan
pertumbuhan ekspor yang cukup baik oleh Indonesia, nomun berbicara indikator
pertumbuhan ekanomi tidsk hanya berpatokan pada besarnya ekspor tetapi juga yang
paling berpengaruh adalah jumlah impor. Negara yang dikatakan sehat secara

perdagangan adalah negara yang memiliki jumlah impor yang tidak melebihi jumlah

Sumber: Badan Pusat Statistl, diolah oleh Kementrian Perdagangan, 2017

Pada tabel 3 menunjukon data impor Indonesia beradasarkan negara asal
yakni, China, Amerika, Jepang, India dan Singapura. Impor terbesar untuk Indonesia
adalah China khusus komoditi non migas. Apabila tabel 2 dan tabel 3 dikomparasikan

maka terlihat perbedaan jauh antara jumbah ekspor dan mpor.



Jumlah impor China lebih besar dibandingkan dengan jumlah ekspor Indonesia ke
China, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat neraca perdagangan defisit bahkan
dalam tabel 2 menunjukan tremd ekspor memiliki nilai defisit -0.78 disebabkan
karena jumlah impor yang masuk ke Indonesia lebih besar jika dibandingkan dengan

ekspor Indonesia ke China. Sementara untukeaktivitos ekspor khusus komoditi sawit
Indonesia ke China, dapafdilihat padi tabel di bawah,ini.

Gambar 1. Volume Ekspor Minyak Kelapa Sawit Ke Cina 2012-2020

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan. (2019) Statistik CPO Indonesia.

Berdasarkan gambar grafik diatas menunjukan velume ckspor Crude Paim
0l ke negara tujuan China, apabila dilihat dari tahun 2015 terdapat peningkatan
jumlah ekspor, namun dari tahun bertwrut-turet 2016, 2017 dan 2018 terdapat
penurunan dan mengalami sedikit peningkatan. senwentara di tahun 2019 ekspor
CPO ke China meningkat drastis namun pada tahun 2020 kembali mengalam
penurunan sangat drastis. Berdasarkan lampiran data dan grafik secara detail telsh

memmpukan bahwa daya ekspor komoditi non migas khosusnya CPO sangat lemah,



padahal kerjasama ACFTA sebagai alat untuk membuka pasar global dan komoditi
CPO merupakan komoditi unggulan Indonesia didunia artinya, Indonesia sebagai
negara produksi terbesar dunia yang mampu menyediakan sesuai dengan kebutuhan
negara-negara besar salah satunya China.

Ditengsh kerjssamn ACFTA padiBltober 2010 pemerintah Indonesia

P o kehijakan

i kesulitan akibat produk
membanjir {S06d, 2012). Kebijakan s (elah tertuang dalam
erikeuangan nomor 151PMK. 011/200 anggal 24 September

| dalam negen g

A dapat
S0PO mapun
SR W0 peluang vang bak
: lingkatkan mutu produk
melemah dibandingkan dengan jumish impor dari China ke Indonesia. Langkah
Indonesia mengambil kebijakan safexward menjadi sustu hal yang menarik untuk
dikaji lebih lanjut berdasarkan kondisi sumber daya yang mapan, namun Indonesia
masih membuka diri dengan adanya kerjasama ACFTA dan juga memutuskan
untuk memilih kebijakan safeguard sebagai upaya proteksinya terhadap kerjasama



ACFTA. Untuk itu dalam penelitian ini akan dianalisis secara terperinci mengapa
sudah terdapat ACFTA, namun Indonesia harus mengambil langkah menerapkan
proteksi melalui kebijakan safesuard untuk meningkatkan ekspor komoditi CPO.
1.1  Ruomusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian nush
sebagai berikut:

yang akan diteliti oleh peneliti

dava ekspor CPO melalul kerjasama ACFTA.

14  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian vang diharapkan antara lain:

10



I. Bagi Pembaca, hasil penelition ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan terkait kebijakan luar negeri RI dalam meningkastan ekspor
komoditi pertanian melalui ACFTA.

1. Bagi Pemerintah, dapat menjadi acuan dalam membentuk dan mengambil

I.i.Latar  Belakang
1. 2. Runwsan Masalah
1.3.Tujuan Penelitian
1.4 Manfast Penelitian
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* BABII: TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan tentang landasan teoritik dalam penelitian serta akan disajikan
penelitian terdahuly yang terkait dan akan diuraikan perbedaan penelitian terdahulu
dengan sekarang. Dan ditutup dengan penyajian kerangka berpikir melalui bagan

{mind mapping) yang akan menjelaskan alu berpikir hingga output penelitian.

4.1.Indikasi Pembentukan ACFTA

4.2. Potensi dan Indikasi Penurunan CPO Indonesin ke China
4.3 Keberhasilan Kebijakan Sofeguand Indonesiz Meningkatkan Ekspor CPO ke
Chi
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+ BABV: PENUTUP
Pada bab ini adalah bab pemutup. Dafam bab ini akan divraikan mengenai
simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam bab ini

Juga peneliti akan memaparkan saran-saran dari penelitian.
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